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Abstract 
This study aims to examine the relationship between self-control and online gambling behavior in early 

adulthood. This study uses a quantitative approach with a descriptive method, involving 61 respondents 

selected through a simple random sampling technique. Data collection in this study used the Self Control 

Scale and the Online Gambling Symptom Assessment Scale. The results showed that there was a significant 

negative relationship between self-control and online gambling behavior, with a correlation coefficient of 

-0.356 at a significance level of 0.002 (p <0.05). This study indicates that the higher the level of self-

control, the lower the online gambling behavior in the early adulthood group. Therefore, this study 

provides a reference for the early adulthood group to be able to continue to increase their sense of self-

control in behavior, especially online gambling. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kontrol diri dan perilaku judi online pada 

kelompok dewasa awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, 

melibatkan 61 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala Self Control Scale dan skala Online Gambling Symptom Assessment 

Scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri 

dengan perilaku judi online, dengan koefisien korelasi sebesar -0,356 pada tingkat signifikansi 0,002 

(p<0,05). Dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri, maka semakin 

rendah perilaku judi online pada kelompok dewasa awal. Maka dari itu,  penelitian ini memberikan 

referensi untuk kelompok dewasa awal untuk dapat tetap meningkatkan rasa kontrol diri dalam perilaku 

khususnya judi online. 

Kata Kunci: Kontrol Diri; Judi Online; Dewasa Awal. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang telah semakin canggih yang menjadi 

bagian penting dalam kehidupan saat ini yang selalu memberikan informasi secara lengkap. 

Zaman sekarang semuanya telah serba digital (Digital Technology) saat ini yang telah 

mendatangkan sebuah suatu kehidupan yang serba instan, segala sesuatu yang baik dapat 

dilakukan dengan cepat, kemudian informasi juga dapat tersebar dalam hitungan menit hingga 

detik (Megawati & Lawi, 2021). Salah satu teknologi yang berkembang dengan luas dan cepat 

di tiap kalangan muda maupun tua adalah internet. Pada saat ini salah satu kebutuhan yang dekat 

dengan manusia adalah internet (Thohir dkk., 2021). Kehadiran internet tentu memiliki 

kontribusi dalam kehidupan manusia, baik secara positif maupun negatif sesuai dengan 

penggunanya. Kemudian dampak positif dari internet dapat mengembangkan suatu profesional, 

meningkatkan suatu pengetahuan dan pengembangan dari bidang penelitian, serta memudahkan 

dalam sebuah komunikasi (Gani, 2015). Tentunya dengan adanya internet juga diiringi dengan 

dampak negatif. Dampak dari adanya hal tersebut yaitu terdapat sebuah permainan sebuah game 

judi dengan menggunakan smartphone serta jaringan internet dimainkan dengan sistem online 
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atau yang biasa disebut dengan judi online. (Sahputra dkk., 2022). 

Menurut Banks (2014) menyatakan bahwa judi online merupakan suatu permainan yang 

dilakukan dengan cara memberikan taruhan secara sengaja melalui internet untuk mendapatkan 

suatu kemenangan. Kemenangan dalam permainan judi online akan dapat memberikan 

kesenangan tersendiri untuk pemainnya, tetapi di lain sisi aktivitas permainan ini memberikan 

hal yang menyimpang dengan mempertaruhkan sejumlah uang untuk bermain. 

Menurut Derevensky, dkk (2011) perilaku judi online adalah bentuk taruhan yang 

dilakukan di internet seperti mempermainkan taruhan olahraga, kasino, poker, lotre dan slott. 

Menurut Sulaiman (2020) perilaku judi online adalah berupa kegiatan mempertaruhkan 

sejumlah uang atau benda berharga untuk suatu hasil yang tidak pasti dengan tujuan 

memenangkan uang dalam situs internet. Menurut Blackwood (2006) terdapat berbagai macam 

jenis-jenis perilaku judi online seperti Casino online yaitu permainan kartu hingga tebak dadu 

dengan meja sebagai alasnya berbentuk oval, kemudian permainan mesin seperti slot online, dan 

judi pertandingan olahraga. Pada masa sekarang perilaku judi online banyak dilakukan oleh 

kelompok dewasa awal yang ikut memulai permainan judi online ini. Karena akses untuk login 

pada judi online tergolong sangat mudah dan dapat dijangkau, sehingga dapat dilakukan dimana 

saja (Sulaiman, 2020). Dikalangan pada kelompok dewasa awal perilaku judi online merupakan 

suatu kegiatan yang lakukan menjadi sebuah rutinitas untuk dapat memenuhi hidup. Dalam 

melakukan judi online tidak semata-mata dilakukan secara otodidak melainkan dapat dilakukan 

ketika sedang melakukan interaksi sosial dengan sesama pengguna judi online. Dewasa awal 

yang melakukan tindakan judi online sebagai aktualisasi diri akan lebih mendorong mereka 

untuk dapat lebih mendalami judi online. Semakin sering dewasa awal berjudi online maka akan 

memberikan sebuah dampak kecanduan dan resiko terkena sanksi hukum (Sulaiman, 2020). 

Kecanduan dalam bermain judi online akan meningkat ketika pengguna mengalami jackpot. 

Namun, hal ini berbeda ketika pengguna judi online mengalami kekalahan berulang kali dan 

dapat memberikan kerusakan pada otak, mempengaruhi konsentrasi, mengakibatkan depresi, 

dan gangguan kejiwaan serta muncul keinginan bunuh diri (Kanda dan Aziz, 2024). Selain itu, 

pengguna judi online dapat berdampak pada ekonomi keluarga yang kecanduan judi online 

(Laras, dkk 2024). Keluarga yang terlibat dalam permainan judi online akan mengalami 

kesulitan dalam perekonomian.  

Dewasa awal dimulai dari usia 20 tahun hingga 40 tahun, pada masa dewasa awal telah 

memasuki pada fase dalam mengembangkan suatu sikap, keinginan, dan nilai-nilai yang baru 

pada hidupnya. Dalam fase dewasa awal ini merupakan sebuah puncak dari perkembangan sosial 

seseorang (Hurlock, 2003). Perkembangan tersebut berupa munculnya suatu peran dalam 

berumah tangga seperti menjadi suami-istri, orangtua, dan peran menjadi kepala keluarga. 

Perubahan perilaku pada kelompok usia dewasa awal berasal dari adanya aturan sosial pada 

lingkungan yang ditempatinya. Kelompok dewasa awal akan menyimpang jika dirasa aturannya 

tidak lagi berlaku bagi dirinya. Umumnya kelompok dewasa awal yang mengalami hal ini karena 

adanya pemicu masalah yang berasal dari dalam keluarga yang mengakibatkan lemahnya norma 

dan nilai yang ada pada diri  kelompok dewasa awal. Maka dari itu, kontrol diri akan menjadi 

lemah (Sulaiman, 2020). Dengan hanya bermodalkan smartphone, internet dan uang mereka 

mencoba keberuntungan. Namun untuk dalam jangka panjang, mereka akan merasakan 

kecanduan dan tidak dapat menahan diri dari godaan, sehingga akan dapat menimbulkan potensi 

untuk melakukan tindakan kriminal. Kementerian Komunikasi dan Informatika menyebutkan 

dari sejak tahun 2018 hingga Mei 2022 telah memutus akses jaringan judi online sebanyak 

499.645 dalam berbagai platform digital. Namun pemberantasan jaringan judi online di wilayah 

Indonesia cukup susah dikarenakan situs atau aplikasi judi online terus bermunculan di berbagai 

internet dengan nama yang berbeda-beda, meskipun aksesnya telah diputus oleh kementrian. 

Berdasarkan data dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) yang 

dikutip dari CNBC Indo (2024) menyatakan bahwa terdapat 2,76 juta pengguna melakukan 
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transaksi dan sebanyak 2,19 juta pengguna judi online yang memiliki penghasilan yang rendah 

serta berlatar belakang pelajar, buruh, dan pegawai swasta. Selain itu, hasil dari survei 

QuitGamble.com yang dikutip dari Databoks (2024) sebanyak 83% bermain judi secara online 

menjadi permainan yang paling banyak disukai secara global dalam bentuk judi slot dengan 73% 

memiliki masalah utang. Alasan banyaknya individu yang bermain judi online dipicu dari faktor 

utama yaitu ekonomi sehingga individu terus mencoba dan mengalami kekalahan sehingga 

individu akan terus merasa penasaran (Addiyansyah & Rofi’ah, 2023).  

Adanya fenomena yang menjadi maraknya permainan judi online di masyarakat Indonesia, 

peneliti kemudian melakukan wawancara awal kepada lima informan pengguna judi online 

kelompok usia dewasa awal. Berdasarkan hasil wawancara, pengguna judi online awalnya hanya 

ingin coba-coba karena munculnya rasa penasaran ingin tau dan keinginan untuk mendapat 

penghasilan yang lebih, sehingga mereka memutuskan untuk bermain judi online. Pengguna judi 

online awalnya mencoba namun setelah menang atau mendapatkan uang dari judi online, 

kemudian akan merasakan dan menimbulkan perasaan candu karena sudah beberapa kali 

menang sehingga pengguna pun merasakan ketagihan dari game judi online tersebut. Pada saat 

pengguna judi online mengalami kekalahan maka menimbulkan rasa cemas dikarenakan modal 

yang digunakan sebagai bahan taruhannya hilang, namun hal itu tidak membuat pengguna judi 

online menyerah sehingga muncul pikiran jika kalah maka harus terus bermain lagi untuk 

mengembalikan modal yang telah hilang akibat kekalahan di awal. Pengguna judi berpikir 

“menang kurang kalah tidak terima” maka dari situlah pengguna judi mulai mengalami 

kecanduan akan judi online. 

Perjudian online di kalangan kelompok dewasa awal dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

dari dalam diri atau lingkungan sekitar. () Oleh karena itu jika kelompok dewasa awal tidak 

gampang terpengaruh serta dapat menahan dan mengendalikan diri sendiri maka individu 

tersebut tidak terjerumus pada judi online. Pengendalian diri merupakan tugas dari 

perkembangan kelompok dewasa awal. Menurut William (2015), mengatakan bahwa tugas dari 

perkembangan kelompok dewasa awal salah satunya adalah memperkuat serta dapat 

mengendalikan  self-control (pengendalian diri) atas nilai, prinsip, falsafah hidup. Menurut 

Muraven dan Baumaister dkk (2017) menyatakan bahwa kontrol diri itu sendiri merupakan 

tenaga kontrol atas dari diri kita sendiri. Kontrol diri akan terjadi ketika suatu individu berupaya 

untuk memperbaiki cara yang seharusnya individu tersebut lakukan ketika dalam berpikir dan 

bertindak. 

Menurut Gunarsa (2005) menyatakan bahwa pengendalian diri merupakan bentuk 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat menahan dirinya terhadap suatu keinginan 

yang menyimpang perilaku dan norma sosial yang berlaku dilingkungan masyarakat. Menurut 

Chaplin (2017) kontrol diri merupakan suatu bentuk kemampuan diri sendiri untuk mampu 

mengarahkan serta membimbing tingkah laku diri sendiri, dapat menekankan atau merintangi 

impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Pada hakikatnya kontrol diri sebagai suatu bentuk 

penguasaan diri sendiri agar lebih terarah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Menurut 

Thalib (2010) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan sebuah keterampilan sosial dan 

keterampilan emosional yang mencakup pada pengendalian diri sendiri, rasa semangat, 

ketekunan, serta kemampuan untuk dapat  memotivasi diri sendiri dan bertahan dalam 

menghadapi berbagai macam situasi, sanggup untuk dapat mengontrol emosi dan hati, serta 

dapat mengatur suasana hati.  

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya (Fahrezi dan Simbolon, 2024) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecanduan game judi online higgs 

domino pada remaja di kota medan. Dalam penelitian tersebut terlihat kontrol diri remaja di kota 

medan memiliki tingkat yang tinggi hal tersebut juga diikuti dengan tingkat kecanduan bermain 

game judi online terutama dalam game higgs domino juga semakin tinggi. Namun hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian (Zumaranto, dkk, 2024) menyatakan bahwa terdapat 
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hubungan antara kontrol diri terhadap perjudian sepak bola online di desa X. Dalam penelitian 

tersebut menunjukan tingkat kontrol diri yang semakin tinggi dan tingkat kecanduan judi online 

semakin rendah.  

Berdasarkan dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kontrol 

diri pada kelompok dewasa awal, maka akan rendah perilaku judi online pada kelompok dewasa 

awal. Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang kontrol diri pada 

pengguna judi online kelompok dewasa awal dikarenakan dari peneliti sebelumnya masih sedikit 

yang meneliti tentang kontrol diri dan perilaku judi online terutama dalam konteks kelompok 

dewasa awal. Dalam penelitian ini diharapkan dapat terlihat adanya hubungan antara kontrol diri 

dan perilaku judi online pada kelompok dewasa awal. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian dengan metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif ini memberikan analisis dalam pengolahan data numerik (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini menggunakan desain korelasi untuk mengetahui hubungan yang ada antara 

kontrol diri dengan perilaku judi online pada kelompok dewasa awal. 
 

PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Pengambilan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara online kepada responden yaitu kelompok dewasa awal yang 

berusia 20-40 tahun yang saat ini sedang bermain judi online, dengan jumlah sebanyak 61 

responden. Penulis melakukan persiapan dengan menentukan variabel psikologi sesuai dengan 

fokus peneliti dan meninjau topik pembahasan yang ada. Setelah dilakukannya persiapan penulis 

menetapkan waktu penelitian pada responden dimulai tanggal 15 Januari 2025 sampai 28 Januari 

2025. 

B. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 61 responden, terdiri dari 53 (86,9%) responden berjenis kelamin 

pria dan 8 (13,1%) responden berjenis kelamin wanita. Usia responden berkisar antara 20 – 32 

tahun, dengan jumlah individu pada setiap kategori sebagai berikut: 20 tahun sebanyak 13 

responden, 21 tahun sebanyak 6 responden, 22 tahun sebanyak 10 responden, 23 tahun sebanyak 

7 responden, 24 tahun sebanyak 7 responden, 25 tahun sebanyak 5 responden, 26 tahun sebanyak 

2 responden, 27 tahun sebanyak 2 responden 28 tahun sebanyak 2 responden, 30 tahun sebanyak 

4 responden, 31 tahun sebanyak 1 responden, dan 32 tahun sebanyak 2 responden. 

Sebagian besar responden bermain judi online dalam kurun waktu dibawah 6 jam per 

harinya (47 responden), sedangkan sisanya bermain judi online dalam kurun waktu diatas 6 jam 

perharinya (14 responden). 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Kontrol Diri. 

Tabel 1. Kategorisasi Skala Kontrol Diri 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 

1 34<x<40 Sangat Tinggi 3 4,91%   

  

30,02 
2 28<x<34 Tinggi 42 68,85% 

3 22<x<28 Sedang 12 19,68% 

4 16<x<22 Rendah 4 6,56% 

5 10<x<16 Sangat Rendah - - 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan skor tertinggi untuk variabel kontrol diri sebesar 40 

dan skor terendah sebesar 20 dengan nilai mean atau rata-rata sebesar 30,02. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif variabel kontrol diri, dapat disimpulkan tidak terdapat partisipan yang termasuk 
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dalam kategori sangat rendah. Terdapat 4 partisipan yang termasuk dalam kategori rendah dengan 

nilai persentase sebesar 6,56%, 12 partisipan termasuk dalam kategori sedang dengan nilai 

persentase sebesar 19,68%, 42 partisipan termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai persentase 

sebesar 68,85%, dan 3 partisipan termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai persentase 

sebesar 4,91%. Berdasarkan hasil data, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri yang dimiliki 

sebagian besar kelompok dewasa berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 68,85%. 

b. Perilaku Judi Online 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Perilaku Judi Online 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 

1 41<x<48 Sangat Tinggi - -   

  

29,26 

2 34<x<41 Tinggi 15 24,59% 

3 27<x<34 Sedang 27 44,26% 

4 20<x<27 Rendah 12 19,67% 

5 12<x<20 Sangat Rendah 7 11,48% 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan skor tertinggi untuk variabel perilaku judi online 

sebesar 41 dan skor terendah sebesar 12 dengan nilai mean atau rata-rata sebesar 29,26. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kontrol diri, dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 

partisipan yang termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai persentase sebesar 11,48%, 

terdapat 12 partisipan yang termasuk dalam kategori rendah dengan nilai persentase sebesar 

19,67%, 27 partisipan termasuk dalam kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 44,26%, 

15 partisipan termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 24,59%, dan tidak 

ada partisipan yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil data, dapat 

disimpulkan bahwa kontrol diri yang dimiliki sebagian besar kelompok dewasa berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 44,26%. 

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 
N  Kontrol Diri Perilakuu Judi Online 

Normal Parametersa,b Mean 30.0164 29.2623 

 Std. Deviation 3.86649 6.98785 

Most Extreme Differences Absolute .134 .132 

 Positive .102 .101 

 Negative -.134 -.132 

Test Statistic .134 .132  

Asymp. Sig. (2-tailed) .008c .010c  

Normal Parametersa,b Mean 30.0164 29.2623 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, ditemukan bahwa skor variabel Kontrol Diri (X) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008 (p<0,05), sedangkan untuk variabel Perilaku Judi Online 

(Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,10 (p<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kontrol Diri dan variabel Perilaku Judi Online dinyatakan tidak normal. 

b. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 4. Uji Linearitas 
   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

y * x Between 

Groups 

(Combined) 1083.567 16 67.723 1.614 .105 

  Linearity 275.668 1 275.668 6.570 .014 

  Deviation from Linearity 807.899 15 53.860 1.284 .253 

 Within Groups  1846.237 44 41.960     

 Total  2929.803 60       
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Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah diuraikan pada tabel di atas, ditemukan nilai 

signifikansi sebesar 0,253 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

Kontrol Diri dan Perilaku Judi Online linear. 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Hipotesis 
   x y 

Spearman's rho x Correlation Coefficient 1.000 -.356** 

  Sig. (1-tailed) . .002 

  N 61 61 

 y Correlation Coefficient -.356** 1.000 

Spearman's rho x Correlation Coefficient .002 . 

  Sig. (1-tailed) 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman antara variabel kontrol diri dan perilaku judi online, 

ditemukan bahwa skor korelasi antara kedua variabel adalah -0,356 dengan taraf signifikansi 

0,002 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh aspek pada kedua variabel memiliki 

hubungan negatif dan signifikan. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka 

akan semakin rendah perilaku judi online pada kelompok dewasa awal. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan spearman, ditemukan bahwa nilai 

korelasi antara kedua variabel adalah -3,56 dengan taraf signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif dan 

signifikan antara kontrol diri dan perilaku judi online pada kelompok dewasa awal telah diterima. 

Artinya, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin rendah 

perilaku judi online yang akan ditunjukkan pada kelompok dewasa awal. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi perilaku judi 

online yang akan ditunjukkan pada kelompok dewasa awal. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arisanti & Arjuansyah (2024) yang menemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku judi online pada dewasa awal. Rizani (2024) 

juga menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku judi online 

pada subjek dewasa awal. 

Kelompok dewasa yang bermain judi online yang menjadi partisipan dalam penelitian ini 

sebagian besar memiliki tingkat perilaku judi online dengan kategori sedang, yaitu sebesar 27 

orang atau 44,26%. Gambaran kelompok dewasa yang berada di kategori sedang dapat dilihat 

dari bagaimana mereka masih memiliki kecenderungan untuk bermain judi online melebihi 6 jam 

per harinya. Individu yang telah memiliki penghasilan sendiri maupun yang masih bergantung 

secara ekonomi kepada orang lain masih cenderung memiliki keinginan untuk mendapatkan uang 

banyak secara instan. Di sisi lain, mereka juga sudah mulai memahami bahwa untuk mendapatkan 

uang banyak secara halal tidaklah mudah, sehingga mereka cenderung memilih untuk bermain 

judi online sebagai sarana pencari uang. Selain itu, beberapa dari antara mereka masih ada yang 

terpengaruh dari temannya yang bermain judi online, sehingga mereka ikut bergabung dan 

memunculkan perilaku untuk bermain judi online (Ruswandi & Halimah, 2024). Individu yang 

sudah terlalu dalam bermain judi online, mereka akan cenderung kesulitan untuk menghentikan 

diri mereka ketika mereka kehilangan uang saat bermain judi online (Jans, 2022) 

Kelompok dewasa pada penelitian ini memiliki kontrol diri dengan kategori tinggi, yaitu 42 

orang atau 68,85%. Hal ini menunjukkan bahwa dewasa yang aktif bermain judi online rata-rata 

masih memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, dimana mereka mampu mengendalikan diri 

mereka untuk tidak terus larut untuk bermain judi online dan memiliki batasan dalam bermain 

judi online. Hal ini disebabkan karena individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat 

mengatur diri mereka sendiri dan dapat terlibat dalam kegiatan lain selain bermain judi online, 
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dengan kata lain mereka memiliki kesadaran untuk mengendalikan perilaku mereka, membuat 

keputusan, mengelola informasi, dan menolak ajakan dari temannya untuk bermain judi online. 

Seseorang yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi akan mengambil dan membuat 

keputusan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan untuk menghindari 

akibat yang dapat muncul Ruswandi & Halimah (2024). 

Perilaku judi online yang muncul dikalangan kelompok dewasa biasanya disebabkan oleh 

faktor-faktor lain, seperti tertarik dengan promosi iklan judi online yang menggiurkan dan terlihat 

dapat mendapatkan uang banyak dengan mudah, dan masalah pribadi yang dimiliki, seperti 

hutang, dan kebutuhan untuk memenuhi perekonomian keluarga. Meskipun begitu, adanya 

kontrol diri membuat mereka dapat mengontrol pengeluaran untuk judi online. Penjudi yang 

menggunakan strategi kontrol diri, seperti menetapkan batas pengeluaran dan melacak 

pengeluaran uang cenderung tidak mengalami kerugian terkait perjudian, sehingga mereka dapat 

nyeimbangkan antara kontrol diri yang mereka miliki dengan perilaku judi online (Currie dkk., 

2019). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ketidakmerataan penyebaran usia partisipan yang 

terlibat. Akibatnya, penelitian ini lebih mendalami individu dalam kelompok dewasa awal saja. 

Penelitian ini juga masih belum bisa mendalami faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

munculnya perilaku judi online. 

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai acuan bagi individu yang sudah mulai 

memunculkan perilaku bermain judi online untuk dapat segera melakukan kontrol diri agar tidak 

terjerumus dalam judi online. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

negatif dan signifikan antara kontrol diri dan perilaku judi online pada dewasa awal, dimana 

semakin tinggi tingkat kontrol diri dalam kelompok dewasa awal maka semakin rendah tingkat 

perilaku judi online dalam kelompok dewasa awal. Kategori kontrol diri pada kelompok dewasa 

awal di penelitian ini dalam kategori tinggi, sedangkan kategori perilaku judi online dalam 

kategori sedang. 
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